BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian berjudul [Interferensi Morfologis
Bahasa Indonesia Dalam Penggunaan Bahasa Jawa Pada Upacara Pernikahan
Adat Jawa dapat ditarik kesimpulan bahwa interferensi morfologis bahasa
Indonesia dalam penggunaan bahasa Jawa pada upacara pernikahan adat Jawa
terdiri dari tiga jenis, yaitu: (1) interferensi unsur, (2) interferensi pola, dan (3)
interferensi kombinasi. Interferensi unsur adalah interferensi yang terjadi karena
masuknya unsur morfologis bahasa Indonesia dalam proses morfologis bahasa
Jawa. Interferensi unsur tersebut terdiri dari interferensi: bentuk dasar, afiks, dan
kompositum. Interferensi pola adalah interferensi morfologis berupa penggunaan
pola proses morfologis bahasa Indonesia dalam pembentukan kata bahasa Jawa.
Interferensi pola terdiri dari interferensi afiksasi dan interferensi reduplikasi.
Interferensi kombinasi adalah terjadinya interferensi unsur dan interferensi pola

sekaligus pada satu kata.

B. Implikasi

Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan interferensi morfologis
Bahasa Indonesia dalam penggunaan Bahasa Jawa pada upacara pernikahan adat
Jawa. Implikasi dari penelitian ini yaitu, hasil peneliyian dapat dipergunakan

dalam upaya pengajaran, pembinaan, dan pengembangan bahasa Jawa.
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Dalam hal pengajaran bahasa Jawa, hasil penelitian dapat digunakan oleh
pendidik sebagai acuan untuk membentuk metode belajar yang tepat untuk
mencegah terjadinya interferensi bahasa Indonesia kepada bahasa Jawa.

Pada pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa dapat berupa pelatihan bagi
pranatacara dan pamedharsabda agar tidak terjadi kesalahan berbahasa,

khususnya interferensi Bahasa Indonesia.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut.

L.

Kepada pemerhati bahasa dan instansi-instansi terkait, supaya mengadakan
pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa. Tujuan pembinaan dan
pengembangan bahasa yaitu berupa upaya agar masyarakat tutur bahasa Jawa
yang bilingual bahkan multilingual, dapat menjadi bahasawan yang baik,
artinya dapat menggunakan bahasa tanpa menyalahi aturan gramatikal bahasa
yang digunakannya. Pengembangan bahasa misalnya dengan memperbanyak
penelitian-penelitian yang mengkaji seluk beluk bahasa Jawa. Pembinaan
bahasa misalnya berupa pelatihan pranatacara dan pamedharsabda.

Penelitian interferensi pada upacara pernikahan adat Jawa ini merupakan
penelitian dalam tataran morfologi. Oleh karena itu. Penelitian yang
selanjutnya dapat mengkaji jenis interferensi yang lain, yaitu interferensi

fonologis, interferensi leksikal, dan interferensi sintaksis.
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